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ABSTRAKSI 
 
ANALISIS NETWORK DALAM 
PERENCANAAN DAN PENGAWASAN FINISHING 
PADA PT. WIJAYA KWARTA PENTA DI KARANGANYAR 
Nuning Purwanti 
F3502047 
 
Persaingan industri pada saat ini sudah semakin ketat. Tak terkecuali 
industri tekstil, Pada umumnya perusahaan-perusahaan tekstil dalamnya, dan 
untuk bersaing dengan perusahaan lain hanya berorientasi pada kualitas dan 
kuantitas produk tanpa memperhatikan keefektifan waktu dari proses produksi 
tersebut. Dalam pelaksanaan suatu perlu diadakannya langkah-langkah penting 
yang disebut Fungsi manajemen. Antara lain meliputi fungsi perencanaan, 
pengorganisasian dan pengawasan. Dalam suatu produksi fase perencanaan 
merupakan fase yang sangat menentukan keberhasilan produksi. 
Penyusunan Tugas Akhir ini menitik beratkan pada fase perencanaan dan 
pengawasan produksi. Bagaimana pelaksanaan kedua fungsi manajemen tersebut 
agar hasil yang dicapi dapat optimal dalam arti mencapai tingkat pencapaian 
waktu tertentuterutama dalam penyelesaian produksi. 
Selama ini dalam melaksanakan perencanaan, perusahaan masih 
menggunakan perkiraan, yaitu dengan berproduksi sesuai jadwal dan target yang 
telah ditentukan, tanpa memikirkan penggunaan waktu yang leih efisien dalam 
melakukan proses produksi. Metode yang digunakan dalam laporan ini adalah 
penggunaan analisis network. Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis 
network adalah; menyusun urut-urutan pekerjaan dan pekerjaan yang mendahului, 
menyusun diagram network dari keseluruhan pekerjaan, menentukan jalur kritis 
penyelesaian pekerjaan. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini banyak bermunculan industri-industri di Indonesia, salah 
satu contohnya di daerah Karanganyar. Karanganyar merupakan salah satu sentra 
industri yang ada di Jawa Tengah. Berbagai macam industri ada di Karanganyar, 
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salah satunya industri tekstil. Karena industri tekstil mempunyai peluang yang 
cukup menjanjikan. Seperti halnya dalam kegiatan industri, setiap perusahaan 
didirikan untuk tujuan yang ingin dicapai baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah menyediakan barang atau jasa 
untuk memenuhi keperluan masyarakat dengan motif memperoleh keuntungan. 
Sedangkan tujuan jangka panjang dapat berupa untuk kelangsungan hidup usaha; 
pertumbuhan perusahaan; penyediaan lapangan kerja (Soetrisno, 1991:77). 
Perusahaan industri adalah perusahaan yang membuat barang-barang 
jadi dari bahan-bahan dasar maupun setengah jadi. Dalam kegiatan membuat 
barang tersebut terdapat proses produksi. Proses produksi dapat diartikan sebagai 
cara, metode, dan tekhik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu 
barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, 
bahan-bahan, dan dana) yang ada. Salah satu yang menjadi kendala dalam 
melaksanakan proses produksi adalah masalah perencanaan dan pengawasan 
produksi. Dalam perusahaan industri perencanaan dan pengawasan produksi 
merupakan suatu sistem yang mempunyai kaitan erat. 
Perencanaan merupakan suatu rangkaian yang sangat penting karena 
akan mempengaruhi fungsi-fungsi manajemen selanjutnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Handoko (1995:81),yaitu bahwa : 
Perencanaan pada suatu kegiatan mutlak untuk dilakukan, karena perencanaan 
bermanfaat membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan, membantu manajer memahami keseluruhan gambaran 
operasi dengan lebih jelas, memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara 
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berbagai bagian organisasi, membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan mudah 
dipahami. 
Perencanaan produksi kegiatannya meliputi penelitian dan 
pengembangan produk, diharapkan perusahaan industri mampu bersaing dengan 
perusahaan lain dalam menyediakan produk yang disenangi oleh konsumen. 
Tanpa adanya kegiatan perencanaan produksi maka operasi perusahaan tersebut 
cenderung menuju terjadinya penyimpangan dalam proses produksi. Sedangkan 
pengawasan proses produksi merupakan berbagai kegiatan dan metode yang 
digunakan oleh manajer untuk mengelola, mengatur, mengorganisasi dan 
mengarahkan proses produksi. Pengawasan proses produksi bertujuan untuk 
mengusahakan agar produk yang diinginkan, jumlah dan kualitasnya tepat serta 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
PT. Wijaya Kwarta Penta merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 
dalam industri tekstil (penyempurnaan kain). Sebagai suatu perusahaan yang 
melaksanakan proses produksi berdasarkan pesanan maupun pemasaran ke 
konsumen, maka ketepatan waktu penyelesaian produk sangatlah penting. 
Perusahaan perlu mengetahui lamanya proses produksi dan menentukan 
jumlah produk yang akan diproduksi agar pesanan bisa dipenuhi tepat pada 
waktunya dan juga produk kain akan lebih cepat dipasarkan ke konsumen. Agar 
proses produksi dapat selesai tepat pada waktunya, maka perusahaan perlu 
menyusun suatu jadwal kegiatan produksi yang dinamakan scheduling 
(penjadwalan). Scheduling adalah suatu kegiatan perencanaan penjadwalan waktu 
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dan urutan penggunaan sumber daya phisik dan manusia serta untuk kegiatan-
kegiatan operasional suatu organisasi atau perusahaan (Handoko, 1995:400). 
Dengan adanya kegiatan scheduling produksi maka pengawasan 
produksi dalam perusahaan akan menjadi lebih mudah dilaksanakan. Selain itu 
dalam scheduling terdapat penentuan waktu produksi yang memberikan peluang 
bagi perusahaan untuk dapat mengoptimalkan produktivitasnya. 
Dalam pelaksanaannya kegiatan scheduling digunakan teknik analisis 
network. Menurut Handoko (1995:401) bahwa dengan menggunakan analisis 
network dapat digambarkan jaringan kerja atau urutan kegiatan-kegiatan yang 
harus dijalankan dalam urutan tertentu dan dibatasi oleh waktu. Sehingga apabila 
terjadi penyimpangan atau kegiatan yang tidak sesuai rencana yang dapat 
merugikan perusahaan bisa diketahui bahkan dihindari agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. Dengan dilatar belakangi hal-hal tersebut, maka penulis 
mencoba mengangkat permasalahan tentang perencanaan dan pengawasan 
produksi, judul yang di ambil adalah: 
“ANALISIS NETWORK DALAM PERENCANAAN DAN PENGAWASAN 
FINISHING PADA PT. WIJAYA KWARTA PENTA DI KARANGANYAR” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dikemukakan beberapa permasalahan yaitu : 
1) Bagaimana cara kerja proses produksi ditetapkan dengan urutan yang logis 
agar pekerjaan selesai tepat waktu? 
2) Berapa waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah pekerjaan? 
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3) Berapa waktu penyelesaian pekerjaan jika digunakan diagram network? 
 
C Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui waktu penyelesaian  pekerjaan secara normal. 
2. Untuk mengetahui penyelesaian pekerjaan dengan mengadakan percepatan. 
3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi waktu dalam penyelesaian pekerjaan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan harapan akan mempunyai manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi PT. Wijaya Kwarta Penta 
 Dengan adanya analisis network dalam perencanaan dan pengawasan 
finishing dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk proses produksi 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
2. Bagi mahasiswa 
Dapat merealisasikan teori-teori yang telah diperoleh selama di bangku kuliah 
ke dalam praktek nyata. 
3. Bagi peneliti lain 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis. 
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E. Landasan Teori 
1. Pengertian Produksi 
Banyak pakar mendefinisikan produksi dari berbagai sudut pandang 
masing-masing. Salah satunya adalah definisi produksi menurut Ahyari 
(1984:1) 
Produksi diartikan sebagai penciptaan atau penambahan faedah. 
Penciptaan atau penambahan faedah ini ada berbagai macam, antara lain 
yaitu: 
a. Faedah bentuk 
b. Faedah waktu 
c. Faedah tempat 
d. Kombinasi dari faedah-faedah tersebut diatas. 
Apabila terdapat kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan adanya penambahan 
faedah atau kegunaan, maka kegiatan tersebut dapat dikatakan sebagai 
kegiatan produksi. 
Secara umum fungsi produksi adalah bertanggung jawab atas 
pengolahan bahan baku dan penolong atau pembantu menjadi barang jadi 
atau jasa yang akan memberikan hasil pendapatan bagi perusahaan. Untuk 
melaksanakan fungsi produksi ini diperlukan serangkaian kegiatan yang 
merupakan suatu sistem. Bermacam-macam kegiatan yang diperlukan untuk 
melaksanakan fungsi ini, dapat dilakukan oleh banyak bagian yang ada, 
terutama diperusahaan besar, dan dapat dilakukan oleh satu atau beberapa 
orang saja terutama diperusahaan kecil. 
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Produksi merupakan suatu istilah yang mutlak digunakan dalam 
suatu perusahaan atau pabrik. Karena tujuan dari suatu perusahaan adalah 
memperoleh keuntungan, sedangkan keuntungan tersebut akan tercapai 
apabila produk dari perusahaan yang bersangkutan telah terjual atau biaya 
produksi telah tertutupi oleh hasil dari penjualan. 
Produksi bisa berjalan dengan baik apabila ada sistem manajemen 
yang baik pula. Manajemen produksi merupakan usaha-usaha pengelolaan 
secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya atau faktor-faktor 
produksi, tenaga kerja, mesin-mesin peralatan, bahan mentah dan sebagainya, 
dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai 
produk atau jasa. Perusahaan yang menghasilkan baik barang atau jasa 
memerlukan proses produksi (proses konversi) atau serangkaian tugas dimana 
sumber daya digunakan untuk mendapatkan barang atau jasa itu (Handoko, 
1994 : 3). 
2. Perencanaan dan Pengawasan 
Perencanaan dan pengawasan produksi adalah penentuan dan 
penetapan kegiatan-kegiatan produksi yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan perusahaan tersebut dan mengawasi kegiatan pelaksanaan dari proses 
dan hasil produksi, agar apa yang telah direncanakan dapat terlaksana dan 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Assauri, 1993:34). 
Pengawasan produksi merupakan kegiatan yang sangat erat kaitanya 
dalam perusahaan industri. Pengawasan produksi pada dasarnya tidak dapat 
dipisahkan dengan perencanaan produksi yang saling berkaitan dan 
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mendukung untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. 
Adapun tujuan perencanaan produksi (Elwoods, 1984:52) 
a. Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan (profit) yang tertentu. 
b. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output perusahaan ini 
tetap mempunyai bagian pasar. 
c. Untuk mengusahakan supaya perusahaan bekerja ditingkat efisiensi 
tertentu. 
d. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 
kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatannya dan 
berkembang. 
e. Untuk menggunakan sebaik-baiknya (efisiensi) fasilitas yang sudah ada 
pada perusahaan yang bersangkutan. 
Bila proses produksi dalam suatu perusahaan industri sudah berjalan 
maka tampaklah manfaat perencanaan, pengarahan serta perbaikan terhadap 
hal-hal yang tidak sesuai dengan perencanaan : misal, hambatan proses 
produksi, kerusakan produksi. Supaya dapat mengatasi hambatan dan 
kerusakan itu dalam proses produksi diperlukan pengawasan proses produksi 
yang merupakan berbagai kegiatan dan metode yang digunakan oleh manajer 
(Soetrisno,1991 : 232). 
3. Kapasitas Waktu 
Kapasitas waktu yang dimaksud adalah suatu ukuran kemampuan 
produktif suatu fasilitas perusahaan unit waktu. Menurut (Handoko, 
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1996:299), definisi kapasitas secara umum yang dapat diterima adalah sebagai 
berikut : 
a. Design capacity, yaitu keluaran per satuan waktu untuk mana pabrik 
dirancang. 
b. Rated capacity (kapasitas rata-rata), yaitu keluaran per satuan waktu yang 
menunjukkan bahwa fasilitas secara teoritik mempunyai kemampuan 
memproduksinya. 
c. Standard capacity (kapasitas standar), yaitu tingkatan keluaran per satuan 
waktu yang ditetapkan sebagai “sasaran” pengoperasian bagi manajemen, 
supervisi, dan para operator mesin ; dapat digunakan sebagai dasar bagi 
penyusunan anggaran. 
d. Actual dan / atau operating capacity (kapasitas aktual/operasi), yaitu 
tingkatan keluaran rata-rata per satuan waktu selama periode-periode 
waktu yang telah lewat. 
e. Peak capacity (kapasitas puncak), yaitu jumlah keluaran per satuan waktu 
(mungkin lebih daripada rated, tetapi lebih besar daripada standar) yang 
dapat dicapai melalui maksimisasi keluaran, dan akan mungkin dilakukan 
dengan kerja lembur, menambah tenaga kerja, menghapus penundaan-
penundaan, mengurangi jam istirahat, dan sebagainya. 
4. Pengertian Network 
Analisis network merupakan metode yang sangat membantu  dalam 
proses perencanaan dan pengawasan produksi. Network adalah metode untuk 
menyusun suatu perencanaan dan mengendalikan suatu kegiatan. Menurut 
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(Ahyari, 1987:2) Analisis network adalah salah satu alat dalam menyusun 
perencanaan, koordinasi dan penyelesaian pekerjaan dengan jangka waktu dan 
biaya yang paling efisien.  
Pada prinsipnya network dapat dipergunakan untuk merencanakan 
penyelesaian berbagai pekerjaan, terutama pekerjaan yang terdiri atas berbagai 
macam unit pekerjaan. Dengan menggunakan network sebagai alat 
perencanaan, dapatlah disusun perencanaan yang baik. Adapun keuntungan-
keuntungan yang diperoleh dari penggunaan analisis network adalah : 
a. Mengorganisasi data dan informasi secara sistematik. 
b. Penentuan urutan prioritas pekerjaan 
c. Dapat menemukan pekerjaan-pekerjaan yang dapat ditunda tanpa 
menyebabkan terlambatnya penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan, 
sehingga dari pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat dihemat, waktu dan dana. 
d. Dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang harus segera diselesaikan 
tepat pada waktunya, karena penundaan pekerjaan-pekerjaan tersebut 
dapat mengakibatkan tertundanya penyelesaian pekerjaan secara 
keseluruhan. 
e. Dapat segera mengambil keputusan apabila jangka waktu kontrak tidak 
sama dengan jangka waktu penyelesaian  proyek secara normal. 
f. Dapat segera menentukan pekerjaan-pekerjaan mana yang harus 
dikerjakan dengan lembur, atau pekerjaan mana yang harus 
disubkontrakan agar penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan dapat 
sesuai dengan permintaan konsumen. 
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5. Penggambaran Jaringan Kerja 
Untuk memudahkan kita tehadap penyelesaian suatu kegiatan secara 
keseluruhan diperlukan adanya suatu diagram yang menunjukkan urutan 
pekerjaan tersebut. Diagram ini disebut diagram network. Adapun proses 
penyusunan network suatu pekerjaan (Simarmata,1983:88) adalah sebagai 
berikut : 
a. Penentuan Ruang Lingkup Proyek 
Dalam fase ini perlu ditentukan batasan-batasan dari proyek, aktivitas-
aktivitas yang termasuk dalam ruang lingkup wewenang pengelolaan 
proyek hubungan-hubungan luar yang dapat dipengaruhi tetapi bersifat 
menentukan terhadap operasi proyek. 
b. Project Breakdown 
Dalam fase ini bagian sistem dari proyek perlu diuraikan dalam satuan-
satuan subsistem, yang wujudnya berupa aktifitas-aktifitas yang 
dibutuhkan untuk mewujudkan proyek yang bersangkutan. 
 
 
c. Penentuan/penaksiran Waktu-waktu Pelaksanaan Aktifitas-aktifitas Proyek 
Uraian proyek dari fase b ialah daftar aktifitas proyek. Setiap aktifitas 
proyek ditaksirkan atau ditentukan waktu-waktu pelaksanaannya, 
berdasarkan pengalaman orang-orang ahli dan atau dengan analisa. 
d. Analisa Waktu Dari Event-event Dalam Proyek 
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Dalam fase ini dilakukan perhitungan-perhitungan waktu dari event-event 
dalam proyek, demikianpun penentuan dari kelonggaran yang dimiliki 
oleh setiap aktifitas, salah satu hasil penting dari fase ini ialah penentuan 
lintasan kritis yang sekaligus merupakan penentuan waktu pelaksanaan 
proyek. 
e. Optimasi 
Disini diadakan evaluasi dari alternatif-alternatif yang tersedia. 
Beberapa syarat pembuatan Network Planning : 
a. Proyek dapat dibagi-bagi dalam unsur-unsur pokok (=aktifitas-aktifitas) 
yang mempunyai batasan yang jelas satu sama lain. 
b. Masing-masing unsur pokok (=aktifitas) mempunyai waktu pengerjaan 
tertentu. 
c. Setiap aktifitas dikerjakan dengan tidak terputus-putus (kontinu). 
d. Dalam satu saat dapat dikerjakan lebih dari satu aktifitas. 
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Gambar. 1.1. Skema Flow Penyusunan Network Plan 
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5. Jalur Kritis  
Dengan analisis network kita dapat mengenali jalur kritis, 
mengadakan perubahan sumber daya dan memperhatikan efek terhadap waktu 
selesainya proyek, memperkirakan efek-efek hasil yang dicapai suatu kegiatan 
terhadap keseluruhan rencana apabila diimplementasikan. Network dipakai 
untuk melihat interelasi kegitan-kegiatan jalur kritis dan pengawasan 
menyeluruh. 
Jalur kritis adalah suatu deretan kegiatan kritis yang menentukan 
jangka waktu penyelesaian bagi keseluruhan proyek. Suatu kegiatan disebut 
kritis kalau suatu penundaan atau penangguhan dimulainya kegiatan tersebut 
akan mengakibatkan tertundanya waktu penyelesaian seluruh proyek. 
Sebaliknya suatu kegiatan dikatakan tidak kritis kalau waktu antara mulai 
paling awal (earliest start) dan waktu penyelesaian paling akhir lebih panjang 
dari pada waktu yang seharusnya diperlukan. Dalam hal ini kegiatan tidak kritis 
dikatakan mempunyai waktu yang mengambang (slack or float time). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jalur kritis merupakan rantai 
kegiatan kritis yang menghubungkan titik dimulainya dan diakhirinya kegiatan 
dalam diagram anak panah atau dengan singkat dapat dikatakan suatu jalur 
yang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang kritis (Supranto, 1988 : 242). 
Pekerjaan dan waktu untuk penyelesaian secara keseluruhan ditulis 
dalam bentuk symbol-symbol misalkan angka atau huruf. Kemudian, setiap 
pekerjaan digambarkan dalam bentuk lingkaran dengan symbol pekerjaan 
tersebut ditulis dalam lingkaran, berikut waktu yang dipergunakan untuk 
 27 
menyelesaikan pekerjaan tersebut Pekerjaan-pekerjaan tersebut disusun 
menurut urutan yang telah ditentukan dan dihubungkan dengan anak panah. 
Symbol-symbol yang dipakai dalam penyusunan diagram network antara lain : 
                                 Anak panah penuh sebagai symbol dari kegiatan atau     aktifitas. 
                              Lingkaran sebagai symbol dari kejadian 
                              Anak panah putus-putus sebagai symbol aktifitas semu. 
Aktifitas adalah suatu bagian yang membedakan pekerjaan dengan 
penyelesaian dalam jangka waktu tertentu. 
Kejadian adalah suatu penyelesaian tertentu atau permulaan secara 
cepat. 
Aktifitas kritis adalah suatu kegiatan yang apabila ditunda akan 
menghambat keseluruhan pekerjaan. 
Jalur adalah suatu rangkaian kegiatan yang berurutan yang 
memberikan jalan jika masuk dari suatu kejadian lainnya. 
Jalur kritis adalah suatu rangkaian kegiatan yang berurutan secara 
terus-menerus dari aktifitas yang merentang antara permulaan dan penyelesaian 
suatu pekerjaan. 
 
 
F.   Kerangka Pemikiran 
  
 
 
Permintaan konsumen 
Perencanaan Produksi 
- Jenis pekerjaan 
- Urutan pekerjaan 
- Waktu yang dibuat 
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Gambar. 1.2. Sistematika Kerangka Pemikiran 
Keterangan: 
Setelah perusahaan mengetahui besar kecilnya permintaan konsumen perusahaan 
harus membuat perencanaan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan dimana 
dalam perencanaan harus mencakup : 
1. Jenis pekerjaan yang akan dilakukakan  
2. Urutan kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan 
3. Perkiraan waktu untuk menyelesaikan kegiatan 
Dengan hal tersebut perusahaan dapat membuat diagram network. 
Dalam analisa network dapat ditemukan penjadwalan kegiatan produksi. 
Penjadwalan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses produksi. 
Dengan penjadwalan dan pelaksanaan produksi dapat dilakukan pengawasan 
produksi. Pengawasan digunakan sebagai pedoman dalm pelaksanaan proses 
produksi dilakukan tepat pada waktunya. 
 
G. Metode Penelitian 
1) Obyek Penelitian 
Pelaksanaan produksi Penjadwalan 
Pengendalian (pengawasan) produksi 
Efisiensi produksi 
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Penulis mengadakan penelitian pada PT. Wijaya Kwarta Penta yang bergerak 
di bidang Finishing. 
2) Jenis Data 
a. Data primer yaitu data yang berasal dari hasil pengamatan langsung dari 
obyek penelitian. 
Data ini diperoleh dengan cara : 
1) Interview atau wawancara, yaitu penulis mewawancarai langsung 
dengan pihak-pihak yang menangani proses produksi. 
2) Observasi, yaitu dalam pengumpulan data penulis melakukan 
pengamatan terhadap obyek yang diteliti. 
b. Data sekunder yaitu data yang telah dikeluarkan oleh perusahaan data 
lain yang berhubungan. 
Data sekunder yang diperoleh berupa : 
1) Gambaran umum perusahaan  
2) Lokasi perusahaan  
3) Struktur organisasi 
4) Jenis pekerjaan yang ada 
 
3) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan yaitu : 
a. Observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung di perusahaan. 
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b. Wawancara yaitu dengan mengadakan wawancara langsung dengan 
kepala personalia, kepala bagian produksi dan para pekerja bagian proses 
produksi. 
c. Menyalin data yang diperlukan dari catatan perusahaan atau catatan lain 
yang berhubungan. 
4) Teknik Analisis Data 
a. Mengidentifikasi semua pekerjaan. 
b. Menentukan urutan atau routing penyelesaian dan waktu yang 
dibutuhkan. 
c. Menyusun diagram network dari keseluruhan pekerjaan. 
d. Menentukan jalur kritis penyelesaian pekerjaan. 
 
H. Metode Analisis Data 
Dalam melakukan perencanaan dan pengawasan produksi akan digunakan 
metode jaringan kerja (Analisis Network). Dalam melakukan analisis dengan metode 
tersebut diperlukan data-data dan informasi tertentu. 
Adapun langkah-langkah dalam melakukan Analisis Network adalah : 
1. melakukan inventarisasi pekerjaan, urutan-urutan pekerjaan, dan pekerjaan yang 
mendahului pekerjaan yang lain. 
2. menyusun diagram network dari keseluruhan pekerjaan. 
3. menentukan jalur kritis penyelesaian pekerjaan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Perusahaan  
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Perusahaan tekstil Wijaya Kwarta Penta merupakan sebuah perusahaan 
yang hanya mempunyai satu departemen saja yaitu finishing dyeing, dimana 
perusahaan ini hanya mengolah bahan baku atau mentah menjadi bahan jadi yang 
siap dipasarkan kepada konsumen. PT. Wijaya Kwarta Penta didirikan oleh Bapak 
Suseno Setiawan pada tahun 1991, diareal yang luasnya sekitar 1990 meter persegi di 
desa Tegalrejo, Dagen, Jaten, Karanganyar. Perusahaan ini mendapatkan ijin usaha 
dari pemerintah pada tahun 1993 dengan nomor 556/PT/1/1993. 
Pada awal pendiriannya, PT. Wijaya Kwarta Penta belum dapat beroperasi 
secara penuh, karena belum terkumpulnya modal kerja pengoperasian. Selain itu 
mesin-mesinnya baru dipasang secara bertahap. Perusahaan ini mulai beroperasi 
secara penuh pada tahun 1992, setelah pemasangan mesin-mesin sudah selesai dan 
modal yang dibutuhkan dirasa sudah cukup. Dari tahun ke tahun perusahaan ini terus 
menerus mengalami perkembangan yang berarti. Dalam produksinya perusahaan ini 
membeli bahan baku dari luar, karena tidak memproduksi kain grey sendiri. 
Status permodalan pada perusahaan Wijaya Kwarta Penta adalah PMDM, 
yaitu dengan menanamkan saham pribadi dan orang-orang yang mau ikut andil 
dalam pendirian perusahaan. Sampai saat ini tercatat ada 7 orang penanam saham 
dalam perusahaan Wijaya Kwarta Penta ini, yaitu : 
1. Bapak Suseno Setiawan sebagai direktur utama. 
2. Bapak Sugeng Tanto Wijaya sebagai direktur.  
3. Bapak Tanto Tjondro Martono sebagai komisaris utama. 
4. Bapak Atmaji Suryanto sebagai komisaris I. 
5. Bapak Andi Pratiwanganu sebagai komisaris II. 
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6. Bapak John Welly Santoso sebagai komisaris III. 
7. Ny. Liem Tjoe Nia sebagai komisaris IV. 
Dalam hal pemasaran saat ini perusahaan Wijaya Kwarta Penta telah 
memiliki beberapa agen pemasaran yang berada di beberapa kota di Pulau Jawa dan 
Bali. Daerah pemasaran tersebut antara lain Surabaya, Malang, Semarang, Ujung 
Pandang, Jakarta, Yogyakarta, Bali dan kota Solo sendiri. Untuk kota Solo sendiri 
produk kain yang dibeli konsumen tidak hanya yang berkualitas baik tetapi untuk 
kain yang cacat pun dicari oleh konsumen. Kain cacat tersebut biasanya dijual 
kiloan. Dengan melihat banyaknya agen pemasaran dan permintaan konsumen yang 
tersebar di beberapa kota di Pulau Jawa dan Bali tersebut, membuktikan bahwa 
perusahaan Wijaya Kwarta Penta diakui oleh konsumen mengingat jumlah 
perusahaan tekstil yang ada di Pulau Jwa tidaklah sedikit jumlahnya.  
 
 
 
B. Lokasi Perusahaan 
Perusahaan tekstil Wijaya Kwarta Penta terletak di Desa Tegal Rejo, 
Dagen, Jaten, Karanganyar. Lokasi tersebut merupakan tempat basis produksi 
perusahaan (pabrik) yaitu tempat dilakukannya proses produksi perusahaan. Bagi 
basis produksi (pabrik) yang akan didirikan , perlu dipertimbangkan masak-masak 
memilihnya. Sebab kesalahan dalam pemilihan tempat basis produksi perusahaan, 
akan mengakibatkan kerugian, antara lain harus mengadakan pemilihan kembali 
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tempat basis produksi perusahaan (relocation) dan akan menghadapi kesulitan bila 
mengadakan perluasan basis produksi perusahaan (pabrik). 
Dengan tajamnya persaingan serta banyaknya perusahaan saat ini 
bermunculan, maka pemilihan basis produksi perusahaan (pabrik) harus dilakukan 
dan melalui beberapa pertimbangan yang disertai fakta yang nyata serta lengkap. 
Adapun cara penentuan tempat basis produksi perusahaan tersebut: 
a) Unsur utama 
Unsur utama yang diperlukan untuk tempat basis produksi perusahaan industri 
terdiri dari: bahan, pasar, transportasi, tenaga kerja dan pembangkit listrik. 
(1) Bahan 
Sebagian besar nilai barang jadi berasal dari bahan sebab biaya bahan 
mempunyai arti yang besar terhadap laba. 
(2) Pasar 
Bagi industri yang baik adalah dekat pasar, arti dekat ini tidak diukur dari 
jarak tetapi denga waktu dan biaya transport. Mengenai kecepatan dan biaya 
penjualan merupakan merupakan unsur untuk mencapai laba dalam 
persaingan. 
(3) Transportasi 
Dengan tersedianya fasilitas pengangkutan yang baik dan relatif murah, baik 
bagi bahan mentah maupun bagi produk jadi dapat mendukung dalam 
mminimumkan biaya proses produksi. 
(4) Tenaga Kerja 
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Tersedianya tenaga kerja baik yang terdidik maupun yang terlatih, akan 
mendukung lancarnya proses produksi. Dalam menentukan tempat basis 
produksi (pabrik), tersedianya tenaga kerja harus dipertimbangkan karena 
kemungkinan untuk menarik dan mendidik tenaga kerja yang diperlukan. 
(5) Pembangkit Tenaga Listrik 
Basis produksi industri yang usahanya memerlukan kekuatan tenaga (power) 
bahan bakar, pemilihan tempatnya dipengaruhi oleh biaya bahan bakar. 
b) Unsur tambahan 
Unsur tambahan untuk pemilihan tempat basis produksi industri, terdiri dari 
fasilitas-fasilitas: 
(1) Kemungkinan areal tanah untuk pengembangan basis produksi. 
(2) Fasilitas air. 
(3) Sikap masyarakat setempat. 
(4) Kemungkinan perluasan kota. 
(5) Fasilitas perbankan, pendidikan. 
(6) Biaya tanah dan perpajakan. 
(7) Keadaan tanah dan iklim daerah setempat. 
 
C. Struktur Organisasi 
Setiap perusahaan pasti mempunyai struktur organisasi, yang fungsinya 
untuk memisahkan tugas, kewajiban, wewenang maupun tanggung jawab setiap 
anggotanya. Hal tersebut agar mekanisme di dalamnya dapat berjalan lancar dan 
sesuai dengan tujuan yang di inginkan. Demikian pula PT. Wijaya Kwara Penta 
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menggunakan struktur organisasinya dalam bentuk garis dan staf sesuai dengan 
situasi dan kondisi kerja di perusahaan. Adapun struktur organisasinya sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.1. Struktur Organisasi PT. Wijaya Kwarta Penta 
Keterangan gambar : 
                   : Garis komando, artinya memberi instruksi dari atasan kepada  
bawahan. 
                   : Garis koordinasi, artinya tanggung jawab bawahan kepada atasan. 
Adapun tugas-tugas dari masing-masing bagian adalah: 
a. Direktur Utama 
1) Bertindak sebagai pemimpin perusahaan, bertanggung jawab terhadap maju 
mundurnya perusahaan. 
DIREKTUR UTAMA 
WAKIL DIREKTUR 
Manajer Perusahaan 
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Karyawan 
Bag. Teknik 
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Karyawan Karyawan Karyawan 
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Bag. Gudang 
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Kabag. Produksi 
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2) Berwenang mengambil keputusan terakhir yang akan dijalankan perusahaan. 
3) Memberikan motivasi, memecahkan masalah dan memimpin karyawan 
kearah pencapaian tujuan pemasaran. 
b. Wakil Direktur 
Membantu direktur utama dalam melaksanakan atau memimpin perusahaan  
c. Manajer perusahaan 
1) Tugasnya memimpin perusahaan sesuai yang telah digariskan. 
2) Menggantikan direktur utama bila sedang tidak ada di tempat kerja. 
3) Merencanakan pembelanjaan perusahaan, mengatur sumber dana dan 
penggunaannya secara periodik. 
4) Membuat rencana laporan keuangan. 
d. Bagian Accounting (pembukuan) dan keuangan 
1) Mencakup beberapa bagian antara lain : pembukuan,  keuangan, perpajakan, 
pembelian dan penagihan. 
2) Mencatat semua bentuk kegiatan yang berkaitan dengan segi keuangan atau 
pemasaran. 
e. Bagian Pemasaran 
Bertugas mengadakan bahan baku (order) dan memasarkan barang-barang yang 
sudah diproduksi. 
b. Bagian Produksi 
1) Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab untuk mengelola proses produksi 
sesuai dengan bidangnya. 
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2) Menyediakan bahan baku dan bahan penolong baik segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
3) Melaksanakan proses produksinya dan pengawasan mutu (quality control). 
4) Riset dan pengembangan. 
c. Bagian Gudang 
1) Mencatat dan menyimpan semua kain yang masuk dari hasil produksi. 
2) Melakukan pengepakan agar rapi dan siap dikirim. 
3) Mengirim barang beserta faktur konsumen dengan permintaan bagian 
pemasaran. 
d. Bagian Teknik 
Bagian teknik ini terdiri dari beberapa bagian diantaranya yaitu: maintenance, 
utility (diesel, boiler), listrik dan teknik. 
1) Memelihara dan merawat bangunan yang dimiliki perusahaan. 
2) Penerangan atau pelistrikan dan perbaikan mesin-mesin produksi. 
 
e. Kabag UPL 
Menangani pengolahan limbah, sehingga kalau dialirkan tidak mencemari atau 
merusak lingkungan. 
f. Bagian Personalia 
1) Bagian umum : 
- Keperluan rumah tangga perusahaan. 
- Transportasi perusahaan. 
- Kebersihan lingkungan. 
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- Pengurusan perijinan dan hal-hal yang berkaitan dengan instansi 
perusahaan. 
2) Bagian Personalia 
Tugas personalia antara lain : 
- Pengadaan dan penanganan sumber daya manusia. 
- Penghubungan dan pemeliharaan sumber daya manusia. 
- Pengawasan kegiatan tenaga kerja. 
- Menangani dan mengurusi absensi kehadiran karyawan. 
- Pembinaan dan penanganan terhadap pelanggaran tenaga kerja. 
Adapun perincian jumlah karyawan perusahaan tekstil PT. Wijaya 
Kwarta Penta berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut : 
a.   Staf 
- SLTA = 18 orang 
- S1      = 2 orang 
 
b. Satpam 
- SLTP =1 orang 
- SLTA = 6orang 
c.   Produksi 
- SLTP = 10 orang 
- SLTA = 89 orang 
 
D. Kepegawaian  
 40 
Perusahaan tekstil Wijaya Kwarta Penta mendapatkan kerjaan atau 
karyawan dari pelamar yang datang sendiri ke perusahaan. Sistem penerimaan 
karyawan di perusahaan ini memandang tingkat pendidikan dan skill 
(kemampuannya). Jadi PT. Wijaya Kwarta Penta karyawannya ada yang 
berpendidikan tinggi dan rendah sesuai dengan jabatan atau pekerjaannya di 
perusahaan. 
a. Jumlah karyawan PT. Wijaya Kwarta Penta sebanyak 126 orang, yang secara 
garis besarnya dibagi menjadi dua bagian : 
1. Bagian Produksi 
Yaitu bagian yang secara langsung menangani produksi yang terdiri 
dari dua shift. Sesuai dengan pembagian jam kerja sebagai berikut : 
- Masuk jam 07.00 WIB pulang jam 15.00 WIB. 
- Masuk jam 15.00 WIB pulang jam 23.00 WIB. 
 
 
2.   Bagian Non Produksi 
Yaitu bagian yang tidak menangani mesin produksi, yang meliputi 
bagian kantor, gudang, jemur, lipat. Bagian ini masuk pada pukul 08.00 WIB 
sampai pukul 16.00 WIB dan istirahat pada pukul 12.00 WIB sampai pukul 
13.00 WIB atau sekitar 1 jam. 
b. Sistem Penggajian 
Sistem penggajian pada perusahaan PT. Wijaya Kwarta Penta dibagi menjadi : 
1. Bagian harian tetap 
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Upah dibayar berdasarkan hari masuk kerja dan diberikan setiap satu bulan sekali 
yaitu tiap akhir bulan. 
2. Harian lepas 
Upah dibayar selama percobaan (job training) sesuai dengan perjanjian sebelum 
karyawan masuk kerja. 
c. Jaminan sosial tenaga kerja  
Jaminan sosial meliputi : 
1. Biaya perawatan bagi karyawan yang mendapatkan kecelakaan pada waktu 
melaksanakan aktivitas produksi pada jam kerja di perusahaan. 
2. Mendapatkan  tunjangan hari raya (THR) bila perusahaan dalam keadaan 
yang memungkinkan. 
3. Dan hal-hal lain yang menyangkut kesejahteraan dan jiwa karyawan. 
d. Disiplin Kerja 
1. Karyawan harus menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku di 
perusahaan. 
2. Karyawan harus beranggung jawab penuh atas pekerjaan yang diberikan. 
3. Karyawan wajib menjaga keamanan dan ketelitian di dalam maupun di luar 
perusahaan. 
4. Karyawan harus menjaga nama baik perusahaan. 
5. Karyawan diwajibkan meminta ijin bila mau berhenti kerja atau tidak masuk 
kerja. 
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Dan bagi karyawan yang melanggar peraturan yang ada akan mendapatkan 
sangsi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukannya. Sedangkan sangsi-sangsi itu 
antara lain : 
1. Karyawan diperingatkan. 
2. Karyawan diskors. 
3. Karyawan harus mengganti kerugian pada perusahaan. 
4. Karyawan diberhentikan yaitu tidak ada hubungan kerja lagi antara karyawan 
dengan perusahaan. 
5. Selain diberhentikan, karyawan juga bisa dituntut di muka pengadilan setempat 
sesuai pelanggaran yang dilakukan. 
e. Pemeliharaan Tempat Kerja Dan Lingkungan Hidup 
Untuk menjaga kebersihan lingkungan kerja, maka setiap hari 
lingkungan kerja harus selalu dibersihkan oleh petugas yang telah ditetapkan, 
sehingga kebersihan selalu tetap terjaga dan kerja pun tidak terganggu. 
 
 
 
E. Jenis Produk 
 1. Jenis Produk Hasil PT. Wijaya Kwarta Penta 
PT. Wijaya Kwarta Penta membeli bahan baku dari perusahaan lain 
kemudian diproses sendiri (penyempurnaan kain) sesuai dengan kebutuhan dan 
pesanan. Adapun kain yang sering diproses di PT Wijaya Kwarta Penta antara lain: 
1.Kain Ero 
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2.PB 
3.TR 
4.TX 
5.Gedox  
6.PA 
7.Dan lain-lain 
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk melakukan proses produksi berbeda-
beda tergantung dari jenis kain, panjang kain,dan proses pemasakannya. Adapun 
baha-bahan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
a. Kain Ero 
b. PB 
c. TR 
d. TX 
e. Gedox  
f. PA 
Asal bahan baku : Magelang, Semarang, Yogyakarta, Solo. 
2. Bahan baku dan Chemical 
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk melakukan proses produksi berbeda-
beda tergantung dari jenis kain, panjang kain,dan proses pemasakannya. Adapun 
baha-bahan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
a. Kain Ero 
b. PB 
c. TR 
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d. TX 
e. Gedox  
f. PA 
Asal bahan baku : Magelang, Semarang, Yogyakarta, Solo. 
a. Obat untuk masak 
1. Obat pokok, yaitu : kostik, H2 O2, DSBios, Solgen 20. 
2. Obat tambahan, yaitu : Cuka, Pos G, Sodium Hidro sulfat, Soda, Soda Ash 
dan kaporit. 
b. Obat untuk pewarnaan atau pencelupan 
- Optik CX 
- Red Violet FR 
- Masquol 
- J-L 140 
- J-L CN 16 
- Violet RB 
- Sky Blue SB 
- Carier SW 
- MP Blue 3 RT 
- Optik COB 
3.  Alat-alat Produksi 
Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam proses penyempurnaan kain 
tersebut adalah : 
a. Jigger 
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Alat ini berfungsi untuk proses pemasakan kain dan pencelupan kain. 
Mencelup ada dua macam, yaitu : 
- mewarnai 
- memutihkan/memblawu 
Ada 3 macam mesin jigger antara lain : 
1. Mesin jigger tertutup 
Yaitu untuk pewarnaan khususnya warna tua. 
2. Mesin jigger terbuka tetapi ditutup atasnya. 
 Yaitu untuk pewarnaan warna muda. 
3. Mesin jigger terbuka. 
b.Mesin Padder (struching) 
Mesin ini disebut juga mesin penganjian, karena di mesin ini terjadi proses 
penganjian. Fungsi mesin ini untuk menyatukan kain dengan kanji atau 
mengkakukan kain,  sebelum masuk di mesin ini ada bak yang berisi kanji sebagai 
larutan pendukung. 
 
Larutan pendukung ini berbeda-beda disesuaikan dengan jenis kainya. 
Bagian-bagian mesin padder/struching 
- Bak untuk penganjian 
- Roll, ada dua roll untuk menyatukan kain dengan kanji. 
c. Mesin Dryer 
Fungsi mesin ini adalah untuk mengeringkan kain yang keluar dari padder. 
Mesin ini terdiri dari beberapa roll yang berputar secara kontinu. Di dalam roll ini 
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dialiri uap panas dari mesin boiler sehingga dapat mengering. Selain mengeringkan, 
mesin ini juga menghaluskan kain. Tetapi, pengeringan di dryer ini belum begitu 
sempurna. 
d. Mesin Stenter 
Fungsi mesin ini yang utama adalah menyesuaikan lebar kain sesuai dengan 
permintaan atau keinginan. Selain itu mesin ini juga berfungsi untuk membantu 
menyempurnakan pengeringan dari dryer. 
e. Mesin Rolling 
Mesin ini berfungsi untuk menggulung kain setelah dari stenter. Mesin 
rolling yang digunakan disini ada dua jenis yaitu: 
· Rolling yang otomatis, yang biasanya dalam pengoperasian bisa hanya dengan 
satu orang saja. 
· Mesin rolling yang sederhana. 
f. Mesin Folding 
Mesin ini berfungsi untuk melipat dan mengulur dalam bentuk yard atau  
meter. 
g.Mesin Calender 
Mesin ini berfungsi untuk menyeterika atau menghaluskan dan merapikan 
kain sesudah proses dari penganjian dan penjemuran. 
Mesin ini mempunyai dua bagian yaitu roll dan baling-baling. Roll berfungsi untuk 
menghaluskan kain dan baling-baling berfungsi untuk menata kain. 
h.Boiler 
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Mesin ini merupakan jantung atau pusat dari proses produksi, karena mesin 
ini menghasilkan uap panas yang digunakan dan diperlukan mesin-mesin dalam 
produksi. Mesin boiler ini berfungsi untuk mengubah air menjadi uap panas. Untuk 
mengubah air menjadi uap panas dengan mesin ini membutuhkan tempat untuk 
mendukung agar proses mesin ini berjalan lancar. Adapun tempat-tempatnya adalah : 
- Tangki air 
- Bak air 
- Softenner 
 
F.Proses Produksi 
Proses penyempurnaan kain tekstil dalam perusahaan ini dibagi menjadi 
dua, yaitu : 
1.Proses persiapan penyempurnaan 
Maksud dan tujuan proses persiapan penyempurnaan tekstil ini adalah semua 
proses yang dilakukan terhadap bahan tekstil yang masih grey (mentah) yang 
tujuannya untuk menghilangkan semua bentuk dan jenis kotoran yang ada dalam 
serat. 
Proses persiapan penyempurnaan meliputi: 
a. Penerimaaan barang (bahan baku). 
b. Pemberian kode pada kain. 
c. Penyambungan kain. 
d. Penghilangan kanji. 
e. Pemasakan kain. 
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2. Proses Penyempurnaan Akhir 
Maksud dan tujuan proses penyempurnaan tekstil adalah semua proses 
yang dilakukan pada bahan tekstil baik yang berupa serat, benang, maupun kain. 
Proses ini dapat dilakukan sebelum, pada saat maupun sesudah proses hingga 
menjadi bahan jadi yang siap untuk dipakai. Proses ini meliputi: 
a. Pengelantangan  
Adalah suatu proses menghilangkan warna kekuning-kuningan pada 
bahan tekstil yang berupa serat, benang yang disebabkan oleh pigmen alami 
dengan menggunakan zat pengelantang yang bersifat reduktor maupun oksidator. 
b. Pencelupan  
Adalah proses memberi warna pada bahan tekstil secara merata dan 
bersifat permanen dengan menggunakan zat warna. 
c. Spedder 
Mesin ini berfungsi untuk memberikan kehalusan pada kain. 
d. Stentering 
e. Making Up 
Sedangkan secara garis besar proses produksi yang ada di PT. Wijaya 
Kwarta Penta terdiri dari lima unit, yaitu unit pemasakan, pencucian, pewarnaan, 
making up. Keempat unit tersebut dapat diterangkan sebagai berikut: 
a. Pemasakan  
Maksud dan tujuan dari proses ini adalah proses yang dilakukan pada 
bahan tekstil untuk menghilangkan kotoran yang terdapat dalam bahan.Obat 
untuk memasakan kain ini berbeda-beda tergantung pada jenis kain . Proses 
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pemasakan kain berlangsung di mesin jigger dan setiap jenis kain prosesnya 
berbeda. Misalnya untuk jenis kain ERO 4x putaran dan untuk kain gedox adalah 
6x putaran. Dalam memasak kain selain obat dan putarannya ada yang lebih 
penting yaitu uap panas, karena tanpa adanya uap panas ini maka proses tidak 
dapat berhasil. 
b. Pencucian 
Proses ini sangat penting karena proses ini berfungsi menghilangkan 
sisa dari obat-obat pemasakan, apabila tidak dilakukan proses pencucian maka 
obat-obatan yang tersisa dalam pemasakan akan mengganggu proses pewarnaan. 
Proses pencelupan ini menggunakan air biasa (dingin) dan air panas, yaitu 
tergantung kainnya. Untuk setiap jenis kain proses pencuciannya berbeda. Selain 
menggunakan air dalam proses pencucian juga diberi tambahan cuka yang 
berfungsi untuk menetralkan warna. 
c. Pewarnaan 
Setelah dilakukan pencucian kemudian dilanjutkan dengan pewarnaan. 
Proses pewarnaan ini ada dua macam yaitu pewarnaan warna tua dan warna 
muda. Proses pewarnaan untuk warna tua biasanya menggunakan mesin jigger 
tertutup. Tujuannya agar dalam proses pewarnaan tidak mengotori tempat kain. 
Selain itu proses untuk kain yang berwarna tua penurunya berlangsung agak lama 
daripada kain yang berwarna cerah atau muda dan juga menggunakan suhu uap 
yang lebih tinggi. 
d. Making Up 
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Making up adalah pengerjaan pada kain setelah diproses finishing. 
Dengan demikian kain akan menjadi lebih bermutu dan mudah dalam pemasaran. 
Making up di PT. Wijaya Kwarta Penta : 
- Proses inspecting 
Proses inspecting atau pemerikasaan kain dilakukan setelah kain dalam 
bentuk gulungan. 
Pemerikasaan kain bertujuan untuk : 
· Mencocokan jumlah yard gulungan  
· Memeriksa kain, adanya cacat kain 
· Menentukan klasifikasi kain 
 
- Proses Rolling 
Adalah proses penggulungan kain disesuaikan panjang yang diinginkan 
- Proses Folding 
Adalah proses pelipatan kain sesuai panjang tertentu. 
- Proses Screen Dyer 
Adalah proses pengeringan dan pencapan merk perusahaan pada bahan. 
- Proses Stamping 
Adalah proses pemberian merk atau lebel pada permukaan kain. 
- Pembungkusan Kain 
Kain yang telah diproses seperti di atas dan masih berbentuk gulungan untuk 
diproses selanjutnya adalah di bungkus.  Proses ini dilakukan setelah folding 
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atau rolling. Tujuan dari pembungkusan kain adalah untuk menjaga 
kebersihan dan kerapian kain. 
- Pengepakan Kain 
Proses akhir dari produksi tekstil adalah pengepakan. Jumlah kain yang dipak 
tergantung dari pesanan. 
 
G. Aspek Pemasaran  
Pemasaran adalah suatu proses perpindahan barang dari tangan produsen ke 
tangan konsumen. Maka pemasaran merupakan semua kegiatan usaha berkaitan 
dengan arus penyerahan barang dari produsen ke konsumen. 
Pemasaran  meliputi keseluruhan sistem yang berhubungan dengan kegiatan 
usaha yang bertujuan untuk merencanakan, menentukan, mempromosikan dan 
mendistribusikan yang akan memuaskan keperluan pembeli, baik yang aktual 
maupun yang potensial. Dalam konsep pemasaran lebih berorientasi kepada pemuas 
keperluan konsumen. Perusahaan industri tidak hanya memikirkan membuat dan 
menjual barang saja tetapi juga memperhatikan keinginan konsumen. 
Proses perpindahan barang dari tangan produksi ke tangan konsumen 
tidaklah sederhana, sebab jangkauan pemasaran sangatlah luas, berbagai terhadap 
kegiatan harus dilalui oleh barang sebelum sampai ke tangan konsumen. Jangkauan 
pemasaran yang luas itu dapat disederhanakan menjadi empat kegiatan utama yang 
disebut 4 p dalam pemasaran sebagai berikut : 
a.   Produk (product) 
Menyangkut barang yang ditawarkan secara tepat kepada calon konsumen 
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b. Harga (price) 
Menyangkut penempatan harga jual barang yang sesuai dengan kualitas 
barang dan harga dapat dijangkau oleh konsumen. 
c. Tempat (place) 
Menyangkut pemilihan cara pendistribusian barang sehingga barang sampai 
ke tangan konsumen. 
d. Promosi (promotion) 
Menyangkut pemilihan kebijaksanaan promosi yang tepat sesuai dengan 
barang yang ditawarkan. 
 
1. Tempat Saluran Distribusi 
Tempat saluran distribusi ( path of distribution place) adalah tempat saluran 
(path) yang dilalui dalam pemindahan produk dari produsen ke konsumen. Untuk 
itulah maka perusahaan Wijaya Kwarta Penta menerapkan dua tempat saluran 
distribusi, yaitu : 
a. Saluran Distribusi Langsung 
Dalam hal ini perusahaan menjual produknya secara langsung kepada 
konsumen. Saluran ini untuk memenuhi kebutuhan yang berada dekat dengan 
perusahaan. 
Alasan pemilihan saluran distribusi ini adalah agar dapat menghemat 
biaya-biaya distribusi serta untuk mengendapkan harga. Saluran distribusi 
langsung dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Produsen Konsumen 
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Gambar. 2.2. Saluran Distribusi Langsung 
b. Saluran Distribusi Tak Langsung 
Yaitu didalam melakukan penjualan produk dengan melalui agen yang 
kemudian akan meneruskan pada pengecer dan selanjutnya pengecer akan 
menjual kepada konsumen. 
Selain itu saluran distribusi tak langsung ini juga dilakukan dengan 
menjual produknya langsung kepada pengecer untuk selanjutnya kepada 
konsumen. Dengan saluran distribusi ini dimaksudkan untuk mencapai volume 
penjualan sebesar-besarnya. Saluran distribusi tak langsung dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2. 3. Saluran Distribusi Tak Langsung 
 
 
Untuk mencapai volume penjualan  yang sebesar-besarnya maka 
perusahaan tekstil Wijaya Kwarta Penta berusaha menjangkau daerah pemasaran 
seluas mungkin. Usaha tersebut dijalankan dengan membangun kerja sama dengan 
berbagai perusahaan-perusahaan dan agen-agen di beberapa daerah yang tersebar di 
Produsen Agen 
Produsen Pengecer 
Konsumen Pengecer 
Konsumen 
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Pulau Jawa dan Bali. Kerja sama ini dimaksudkan untuk selanjutnya dapat disalurkan 
kepada konsumen di daerah-daerah tersebut. 
Untuk meningkatkan penjualan, selain pemilihan saluran distribusi yang 
tepat juga perlu adanya promosi. Banyak cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan 
dalam melakukan promosi serta banyak media yang dapat digunakan sebagai sarana 
promosi. 
Promosi mencakup semua kegiatan yang ditujukan untuk memperkenalkan 
barang-barang milik pengusaha industri, penjualannya sekaligus merangsang 
timbulnya keinginan untuk membeli. Sasaran yang dituju oleh setiap pengusaha 
industri adalah lakunya barang yang dihasilkan dan ditawarkan. Pada saat sekarang 
penjual tidak hanya menunggu datangnya pembeli dan menunggu terjadinya 
transaksi jual beli. Pengusaha harus aktif menciptakan terjadinya transaksi jual beli, 
tetapi tidak berarti penjual “memaksa” calon pembeli. Penjual harus pandai merayu, 
menciptakan keperluan seseorang sehingga tertarik dan membeli barang yang 
ditawarkan. Akan sia-sia segala usaha untuk menaikkan jumlah penjualan bila barang 
tidak dikenal oleh masyarakat. Calon pembeli akan membeli bila mengenal 
barangnya, mengenal penjualnya dan mengenal tempat menjualnya. 
Dalam melakukan kegiatan promosi selama ini perusahaan tekstil Wijaya 
Kwarta Penta belum memanfaatkan media cetak maupun elektronika. Yang 
dilakukan oleh perusahaan tekstil Wijaya Kwarta Penta di dalam memperkenalkan 
produknya adalah dengan mendatangi perusahaan-perusahaan atau agen-agen dengan 
membawa contoh produk. Alasan yang dikemukakan oleh perusahaan tekstil Wijaya 
Kwarta Penta adalah untuk menghemat biaya. 
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BAB III 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Laporan Magang Kerja 
Magang kerja dilaksanakan di PT. Wijaya Kwarta Penta yang beralamatkan 
di Tegalrejo, Dagen, Jaten, Karanganyar. Sesuai dengan jurusan yang diambil yaitu 
Manajemen Industri maka magang dilakukan pada sebuah industri yang 
memproduksi sebuah produk. Magang kerja dilaksanakan selama dua minggu mulai 
tanggal 17 Januari sampai dengan tanggal 29 Januari 2005. Dalam pelaksanaannya 
magang kerja, ada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang 
harus dipatuhi : 
1. Masuk mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. 
2. Mahasiswa berpakaian rapi dan sopan. 
3. Mahasiswa membawa peralatan yang diperlukan. 
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4. Mahasiswa harus taat pada peraturan yang berlaku. 
Pelaksanaan magang kerja dilaksanakan dibagian kantor yaitu bagian 
administrasi, gudang dan pada bagian produksinya. Untuk pelaksanakan magang 
diatur secara bergantian atau secara bergilir dari departemen yang satu ke 
departemen yang lain. Rincian tugasnya adalah : 
1. Di bagian kantor, dimana di bagian ini perserta magang diperkenalkan dengan 
para karyawan-karyawan bagian yang ada di perusahaan dan pengenalan lingkungan 
yang ada di perusuhaan. Selain itu peserta magang juga membantu pengisian data-
data karyawan. 
2. Di bagian produksi, yang dikerjakan adalah meneliti proses produksi mulai dari 
bahan baku sampai barang jadi dan juga diterangkan jenis-jenis mesin produksi yang 
dipakai dan cara pengoperasiannya. 
Dalam pelaksanaan magang kerja banyak terdapat kelebihan maupun 
kekurangannya. Adapun kelebihan dan kekurangannya adalah sebagai berikut : 
1. Kelebihannya : 
a. Dapat mengetahui perbedaan tugas-tugas antara departemen yang satu 
dengan yang lain. 
b.  Mudah dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
c. Tersedianya referensi-referensi yang mendukung penelitian. 
d.  Kenyamanan selam proses magang kerja dengan adanya staf dan karyawan 
yang ramah dan bekerja sama. 
2. Kelemahan  
a. Adanya rasa bosan atau jenuh. 
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b. Kurang bisa konsentrasi atau tidak fokus pada satu pekerjaan. 
c. Kurang efisien karena banyak perbedaan yang dipelajari antara departemen 
yang satu dengan departemen yang lain. 
d. Kerahasiaan perusahaan kurang bisa terjaga. 
Demikianlah laporan magang kerja yang telah dilaksanakan, melalui 
magang kerja tersebut penulis mengetahui bagaimana proses produksi dilaksanakan 
dengan observasi dan terjun secara langsung. Sebagai objek penulisan tugas akhir 
data yang diambil penulis adalah data tentang urut-urutan proses produksi dan waktu 
setiap kegiatan dalam proses produkai dilakukan, yang selanjutnya akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis network (analisis jaringan kerja). 
 
B. Analisis Data Dan Pembahasan 
Scheduling adalah suau kegiatan membuat jadwal proses produksi sebagai 
satu kesatuan, sehingga kegiatan itu dapat diketahui dan diawasi penggunaan waktu 
pada setiap tahap pemrosesan produk sesuai dengan routenya. 
a. Penentuan Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi menjadi sangat penting bagi perusahaan dalam rangka 
mengukur tingkat kemampuannya dalam memproduksi sejumlah unit barang dalam 
suatu rentang waktu tertentu. Dengan pengetahuan ini dapat dijadikan dasar bagi 
perusahaan untuk mengambil kebijakan-kebijakan dalam kesanggupan menerima 
order atau produksi rutinnya. 
Dalam menyelesaikan produksi, perusahaan harus menetapkan waktu yang 
dicapai untuk menyelesaikan proses produksi tersebut. Setelah peneliti mengadakan 
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peneitian, diperoleh bahwa untuk menyelesaikan satu gulung kain warna (1500 m), 
perusahaan menetapkan waktu 2 hari. Selama ini perusahaan menetapkan 6 hari kerja 
dalam seminggu, dengan 8 jam kerja (7 jam kerja dan 1 jam istirahat) selama sehari. 
b. Elemen Kerja  
Dalam penyusunan diagram network perlu diketahui terlebih dahulu 
kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan karena proses produksi meliputi beberapa 
kegiatan yang berhubungan. Kegiatan dalam proses produksi meliputi: 
1) Persiapan bahan baku 
2) Jigger 
3) Pad Dryer 
4) Stenter 
5) Folding 
6) Rolling 
7) Packing 
8) Pengepakan Produk 
Dari hasil pengamatan penyelesaian produk dapat dibuat urutan kerja yang 
memberikan petunjuk yang lengkap tentang cara pelaksanaan suatu proses produksi, 
yang dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel. 3.1. Elemen Kerja Proses Produksi Satu Gulung Kain Warna 
Nama Elemen Pekerjaan 
A Persiapan bahan baku 
B Jigger 
C Pad Dryer 
D Stenter 
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E Folding 
F Rolling 
G Packing 
H Pengepakan Produk 
Sumber : Data Olahan PT. Wijaya Kwarta Penta 
c. Routing Pekerjaan 
Routing pekerjaan merupakan kegiatan yang menentukan urutan-urutan 
proses produksi bahan mentah sampai produk akhir. Dalam menentukan urutan-
urutan proses produksi tersebut termasuk juga dengan penyusunan alat-alat yang 
digunakan. Dalam proses produksi satu gulung kain warna, dapat dibuat jalur 
produksi, yang dapat dilihat pada gambar 3.1 
 
A              B                   C                 D            
 
                                                             F                     E 
 
 
                                                            G                        Dummy 
 
                                                                     H 
 
 
 
Gambar.3.1. Routing Produksi PT. Wijaya Kwarta Penta 
1 2 3 4 
7 
5 
6 
8 
9 
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d. Pengukuran Waktu Kegiatan  
Kegiatan yang ada dalam perencanaan dan pengawasan produksi harus 
diurutkan sesuai dengan urutan pekerjaan sehingga dapat diketahui kegiatan yang 
harus diselesaikan sebelum suatu kegiatan yang lain dapat dimulai. Waktu 
penyelesaian pekerjaan dari keseluruhan pekerjaan akan dituliskan dibawah ini. 
 
 
Tabel. 3.2. Waktu Penyelesaian Pekerjaan Proses Produksi 
No. 
 
Kegiatan Kode Waktu (menit) 
1 Persiapan bahan baku A 15 
2 Jigger B 480 
3 Pad Dryer C 25 
4 Stenter D 35 
5 Folding E 40 
6 Rolling F 20 
7 Packing G 7 
8 Pengepakan Produk H 15 
Total Waktu 637 menit 
 
2. Menyusun Diagram Network 
Diagram network merupakan gambaran proses pekerjaan (urut-urutan 
pekerjaan) secara visual, dimana diagram tesebut memudahkan kita untuk 
menyelesaikan suatu kegiatan secara keseluruhan. 
Adapun data-data yang dibutuhkan untuk menyususn diagram network 
adalah sebagai berikut : 
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a. Jenis pekerjaan yang harus dilakukan. 
b. Urutan kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
c. Perkiraan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Berdasarkan dari data di bawah, dapatlah disusun suatu diagram dengan 
urutan pekerjaan untuk penyelesaian kegiatan secara keseluruhan. Diagram inilah 
yang disebut dengan diagram network. Dengan demikian maka proses pelaksanaan 
pekerjaan untuk penyelesaian kegiatan tersebut dapat digambarkan secara visual, 
yang mana hal tersebut lebih memudahkan manajer untuk mengadakan pengawasan. 
Tabel. 3.3. Pekerjaan Untuk Proses Produksi 
No. Kegiatan Kode Kegiatan yang 
mendahului 
Waktu 
(menit) 
1 Persiapan bahan baku A - 15 
2 Jigger B A 480 
3 Pad Dryer C B 25 
4 Stenter D C 35 
5 Folding E D 40 
6 Rolling F D 20 
7 Packing G F 7 
8 Pengepakan Produk H G 15 
 
Adapun cara untuk menyusun diagram network adalah : 
Pertama kali setiap pekerjaan untuk penyelesaian pekerjaan secara 
keseluruhan ditulis di dalam bentuk symbol-symbol, misalkan huruf atau angka. 
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pakerjaan tersebut ditulis disamping. 
Demikian pula pekerjaan yang harus diselesaikan sebelum pekerjaan tersebut dapat 
dimulai ditulis disebelah pekerjaan yang bersangkutan. 
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Kemudian, setiap pekerjaan digambar dalam bentuk lingkaran dengan 
symbol pekerjaan tersebut ditulis didalam lingkaran, berikut waktu yang digunakan 
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, Pekerjaan-pekerjaan tersebut disusun 
menurut urutan-urutan yang telah ditentukan dan dihubungkan dengan anak panah. 
Didalam setiap pekerjaan yang digambarkan sebagai lingkaran makan huruf 
yang berada di depan tanda koma adalah merupakan symbol dari setiap pekerjaan, 
sedangkan angka yang berada di belakang tanda koma adalah menunjukkan waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaiakan pekerjaan tersebut. 
Dari keterangan diatas dapat disusun diagram network seperti di bawah ini : 
A                 B                   C                   D  
 
                                                                                    F                   E 
 
 
                                                                                   G                 Dummy 
 
                                                                                          H 
 
 
Gambar. 3.2. Diagram Network Proses Produksi 
3. Menentukan Jalur Kritis 
Setelah estimasi waktu penyelesaian tiap pekerjaan dalam penyelesaian satu 
gulung kain warna serta urutan pekerjaan dalam proses produksi diketahui maka 
1 2 3 4  5 
7 6 
8 
9 
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dapat dibuat diagram network untuk menentukan jalur kritis dalam penyelesaian 
pekerjaan. 
Proses penentuan lamanya waktu (Duration) pada tiaptiap kegiatan dari 
setiap kejadian (Event) serta penentuan jalur kritis (Critical Path) disebut analisis 
jaringan kerja (Network Analysis). 
A,15         B,480            C,25            D,35             E,40 
 
                                                                                   F,20                           0 
 
 
                                                                                                 G,7             H,15 
 
                              
                               Adalah jalur kritis 
                               Adalah kegiatan semu 
Gambar. 3.3. Diagram Network Proses Produksi Dengan  
Waktu Penyelesaian Pekerjaan 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan secara 
normal adalah A-B-C-D-E-F-G-H : 15+480+25+35+40+20 7+15 dengan jumlah 
waktu 637 menit. 
Dari gambar diagram network tersebut di atas dapat diketahui dua jalur 
yaitu : 
1. Jalur    : A-B-C-D-E- Dummy-H  
1 2 3 4 5 6 
7 8 
9 
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Waktu : 15+480+25+35+40+0+15 
Dengan jumlah waktu = 610 menit. 
Kegiatannya antara lain : Persiapan bahan baku, jigger, pad dryer, stenter, 
folding,packing,pengepakan produk. 
Jalur ini merupakan jalur kritis, karena mempunyai waktu penyelesaian pekerjaan 
terbesar. 
2. Jalur    : A-B-C-D-F-G-H  
Waktu : 15+480+25+35+20+7+15 
Dengan jumlah waktu = 597 menit. 
Kegiatannya antara lain : Persiapan bahan baku, jigger, pad dryer, stenter, rolling, 
packing, pengepakan produk. 
Jalur ini merupakan jalur yang efisien,karena waktu penyelesaian pekerjaan lebih 
efisien 13 menit dari jumlah waktu pada jalur kritis. Sehingga waktu 13 menit 
tersebut dapat digunakan untuk memulai proses produksi pada gulungan kain 
selanjutnya. Sedangkan untuk dapat memperoleh efisiensi penyelesaian pekerjaan 
maka diagram networknya adalah seperti di bawah ini : 
                                                                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 
7 8 
9 
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Gambar. 3.4. Diagram Proses Produksi Satu Gulung Kain Warna 
  
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Setelah diadakan penelitian, pengamatan, pembahasan serta evaluasi 
terhadap informasi yang telah diperoleh maka dapat disusun beberapa kesimpulan 
dan saran sebagai berikut : 
A. KESIMPULAN 
1. Urutan produksi penyempurnaan kain pada PT. Wijaya Kwarta Penta 
adalah: Persiapan bahan baku, Jigger, Pad Dryer, Stenter, Folding, Rolling, 
Packing, dan Pengepakan produk. 
2. Apabila waktu penyelesaian pekerjaan pada proses produksi dikerjakan 
dengan waktu normal memerlukan waktu 637 menit. 
3. Dengan diagram Network diatas dapat diketahui 2 jalur yaitu : 
o Jalur A-B-C-D-E-Dummy-H dengan jumlah waktu 610 menit. 
Kegiatannya antara lain: Persiapan bahan baku, Jigger, Pad Dryer, 
Stenter, Folding, Packing, dan Pengepakan produk. 
o Jalur A-B-C-D-F-G-H dengan jumlah waktu 597 menit. Kegiatannya 
antara lain : Persiapan bahan baku, Jigger, Pad Dryer, Stenter, 
Rolling, Packing dan Pengepakan produk. 
4. Jalur kritis adalah jalur A-B-C-D-E-Dummy-H karena jalur ini mempunyai 
waktu penyelesaian pekerjaan terbesar yaitu 610 menit. 
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5. Jalur untuk memperoleh efisiensi penyelesain pekerjaan adalah A-B-C-D-
F-G-H karena jalur ini memiliki waktu penyelesaian terkecil yaitu 597 
menit. 
 
 
B. SARAN 
1. Dengan berbagai kemudahan dan keuntungan yang dimiliki oleh metode 
analisis Network, maka perusahaan diharapkan mencoba menerapkan metode 
tersebut untuk pelaksanaan proses produksi selanjutnya agar mencapai hasil 
yang lebih optimal. 
2. Untuk melakukan kegiatan pengawasan produksi disarankan perusahaan 
membuat jadwal (time schedule) pelaksanaan setiap kegiatan yang menjadi 
komponen produksi sebagai suatu pedoman agar keterlambatan waktu 
produksi dapat dihindari sedini mungkin. 
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